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BABT
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah _

Betty Smith lahir di Brooklyn, New York pada tanggal 15 Desember,
tahun 1896. Ta adalah penulis ternama di Amerika, biasanya tema yang diangkat
olehnya adalah mengenai kemiskinan dan perjuangan. Ia berkuliah di universitas
Michigan, pada saat ia berumur tujuh belas tahun ia menikah dengan teman
sekolahnva bernama George H. E Smith. Ia melanjutkan sckolahnya di Universitas
Yale untuk mengambil kuliah drama, dan ia lulus pada tahun 1930. Setelah ia fulus
dart kuhah drama di universitas Yale, ia menulis sambil mengajar di universitas
Carolina Utara. 1a menulis tiga novel yang begudul: Tomoerrow Will Be Befter (1948),
Maggic  Now (1958), Joy in The Morning (1963). la menghembuskan nafasnya yang
terakhir di Shelton pada tanggal 17 January tahun 1972,

Novel ini mengisahkan tentang seorang pemuda bernama Carl Brown
vang berniat mempersunting gadis berumur delapan belas tahun, namun mengalami
hambatan karena ia belum bekerja dan juga usia mereka masih sangat muda sehingga
ibu sang gadis tidak merestui hubungan mereka. Akhirnya Carl Brown memutuskan
untuk pergi ke kota Mid West guna melanjutkan sekolahnya di perguruan tinggi.
Karena rasa cintanya yang dalam terhadap Carl Brown akhirnya Annie (sang gadis)
pergi menyusul Carl Brown. Tidak berapa lama setelah bertemu dengan Brown
akhirnva mereka menikah, meskipun usia mereka masih sangat dini untuk menjalin
tkatan perkawinan dan juga perekonomian mereka masih sangat minim, mereka nekat
mentkah juga. Setelah menikah dan memiliki anak Carl Brown mencari nafkah
dengan cara bekerja di kafe di pabrik, menjual koran kampus, dan menjadi asisten

dosen, selain itu isterinya juga turut membantunya dengan bekerja di toko dan

"The Encyclopedia Americana International fidition, Complete in Thirty Volumes, First Published in
1829, hal: 55.




berusaha menulis drama untuk kemudian mencoba dijual. Akhimya Carl Brown
berhasil menyelesaikan kuliahnya dengan nilai cum laude, karena nilai indeks
prestasinya yang tinggi dia mendapatkan pekerjaan sebagai pengacara dari
delfmnnya.2

Karena keadaan yang mendesak akhirnya tokoh Carl Brown berusaha
mencari uang sambil kuliah meskipun dengan cara bekerja di berbagai tempat, seperti
di kafe, pabrik, dan menjadi tukang koran, Carl Brown ingin membuktikan kepada
ibu mertuanya bahwa ia sanggup membiayai keluarganya sekaligus menyelesaikan

kuliahnya dengan hasil yang memuaskan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut: tokoh Carl Brown memiliki keinginan untuk memperbaiki
nasib hidupnya, hal ini disebabkan karena di lingkungannya dulu seseorang akan
lebih di pandang jika ia memiliki pendidikan dan perekonomian yang cukup. Asumsi
penulis, tema novel ini adalah konsep The American Dream tampil dalam bentuk

hasrat yang tercapai dan tercermin pada tokoh Carl Brown.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi
masalal penelitian pada telaah konsep The American Dream tampil dalam bentuk
hasrat yang tercapai dan tercermin pada tokoh Carl Brown. Teori dan konsep yang
digunakan adalah melalui pendekatan sastra yaitu: sudut pandang, perwatakan tokoh,
latar dan tema. Melalui pendekatan sosiologi sastra menggunakan konsep 7The

American Dream, tampil dalam bentuk hasrat yang tercapai.

* Smith, Betty, Jov in The Moming, hal; 1-227.




D.Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah:
apakah benar asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah konsep The American
Drean tampil dalam bentuk hasrat yang tercapai dan tercermin pada tokoh Carl
Brown? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah: apakah benar
asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah konsep The American Dream tampil
dalam bentuk hasrat yang tercapai dan tercermin pada tokoh Carl Brown? Untuk
menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan permasalahan berikut:
1. Apakah telaah sudut pandang dapat digunakan untuk menganalisis perwatakan
tokoh dan latar ?
2. Apakah konsep The American Dream dapat ditelaah pada novel ini melalui telaah
perwatakan dan latar?
3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalni hasil analisis perwatakan tokoh, dan

latar melalui sudut pandang?

E.Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan membuktikan
asumsi penulis bahwa tema novel ini adalzh konsep The American Dream tampil
dalam bentuk hasrat yang tercapai dan tercermin pada tokoh Carl Brown. Untuk
mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan sebagai berikut:
1. Melalui sudut pandang penulis akan menganalisis perwatakan dan latar.
2. Menelaah perwatakan dan latar guna memperlihatkan adanya konsep The
American Dream tampil dalam bentuk hasrat yang tercapai dan tercermin pada
tokoh Carl Brown.

3. Menelaah tema melalui hasil analisis: sudut pandang, perwatakan, dan latar.

F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan

konsep yang tercakup dalam sastra dan sosiologi sastra, dengan konsep The American




Diream. Teori sastra yang digunakan adalah: sudut pandang “Diaan Mahatahu”,
perwalakan tokoh, latar, dan tema. Sebeluin menganalisis konsep The American
Dream, terlebih dulu penulis akan membahas mengenai apa itu sosiologi sastra.
1.Pendekatan Intrinsik
a. Sudut Pandang

Sudut pandang, atau biasa juga disebut sebagai point of view, menyaran
péda cara sebuah cerita dikisahkan. [a merupakan cara atau pandangan yang
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan
berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada para
pembaca. Dengan demikian, sudut pandang adalah strategi, teknik, siasat, yang secara
sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan — gagasan ceritanya.3

Sudut pandang yang digunakan oleh pengarang dalam novel ini adalah
sudut pandang “Diaan Mahatahu.” Yakni pencerita berada di luar cerita yang
melaporkan peristiwa yang menyangkut para tokoh dari sudut pandang “dia” atau
“ia”. Pencerita mengetahui berbagar hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan —
tindakannya termasuk motivasi yang melatar belakanginya. Ia bebas bergerak dan
menceritakan apa saja dalam lingkup waktu dan tempat cerita, berpindah — pindah
dari satu tokoh ke tokoh lainnya, menceritakan atau menyembunyikan ucapan,
tindakan tokoh, bahkan yang hanya berupa pikiran, perasaan, pandangan, dan
motivas! secara jelas. Ta dapat secara langsung mengisahkan kepada pembaca
bagaimana sikap para tokoh, mengapa mereka melakukan suatu tindakan, merekam
ucapan dan percakapan para tokoh dan wmendramatisasi tindakan mereka atau
menyelinap ke dalam benak para tokoh untuk menggali secara langsung pikiran dan

perasaan yang paling mendalam. Si pencerita dapat berpindah - pindah dari satu

! Nurgiyantoro, Teori Penghajian Fiksi, hal: 248.




tokoh ke tokoh lainnya sesuka hati, 1a juga dapat berpindah dari suatu saat ke saat

. . . 4
lainnya, dan merangkum sesuai dengan keinginannya.

b. Perwatakan Tokoh

Penokohan dan karakter sering juga disamakan artinya dengan karakter
dan perwatakan menunjuk pada pencmpatan tokoh — tokoh tertentu dengan watak —
watak tertentu dalam sebuah cerita. Perwatakan adalah orang — orang yang ditampilkan
dalam suatu karya naratif, ataun drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertenmtu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
vang dilakukan dalam tindakan. Dengan demikian, character dapat berarti “pelaku
pencerita” dan dapat pula berarti penvatakan;. Antara satu tokoh dengan perwatakan
yang dimiikinya, memang merupakan satu kepaduan yang utuh,”

Penulis menggunakan sudut pandang dengan teknik pencerita “Diaan

Mabhatahu” untuk menganalisis perwatakan tokoh.

c. Latar

Latar membert pijakan yang jelas dan konkret demi memberikan kesan
kepada pembaca. Dengan demikian para pembaca dengan jelas dapat mengikuti
imajinasi si pengarang dan bersikap krits terhadap pemahamannya tentang latar
dalam cerita. Pengertian atau batasan latar mengacu pada pengertian tempat,
terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan. Latar di kelompokkan menjadi latar
fisik, latar sosial, dan latar spiritual. Latar fisik adalah lokasi tempat terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya cerita fiksi.® Latar sosial menyaran

pada hal - hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat

" Minderop, Albertine, Memahami Teori - Teori: Sudnt Pandang, Teknik Pencerita dan Arus
Kesadaran Dalam Telgah Sastra, Jakarta, 1999, hal: 8-9,

5 Nurgtyantoro, Op. cit, hal; 165,

8 Ibid, hal: 227.




di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.” Latar spiritual adalah

tautan antara latar fisik dengan latar sosial.®

d. Tema

Tema adalah ide sebuah cerita, pengarang dalam menulis cerita bukan
sekedar ingin bercerita, melainkan juga ingin mengatakan sesuatu kepada
pembacanya. Pengarang menggunakan dialog tokoh — tokohnya, jalan pikiran tokoh,
perasaan, kejadian — kejadian dan latar cerita untuk mempertegas isi tema. Tema

adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra.’

2. Pendekatan Ekstrinsik
a. Sosiologi Satsra

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa sosiologi adalah telaah yang
objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat, mendapatkan gambaran
tentang cara — cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, tentang
mekanisme sosialisasi, proses pembudayaan yang menempatkan anggota masyarakat
di tempatnya masing — masing.'’ Sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra

yang menekankan pada segi - segi kemasyarakatan dan kehidupan manusia.'!

b. Mengenal Konsep The American Dream

Sebelum mengenal konsep The American Dream penulis terlebih dahulu
ingin membahas mengenat masyarakat dan budaya Amerika Serikat. Menurut Inkeles
peranan besar yang dimainkan oleh sistem pendidikan nasional, yang menanamkan

nilai-nilai karakter nasional Amerika sepertt misalnya “perasaan mampu bertindak

7 Ibid, hal: 233.

¥ Minderop, Albertine, Op. cit, hal: 31.

? Sumardjo Jakob & Saini K. M, A4 presiasi Kesusasiraun, Jakarta, hal: 51-56.

" Djoko Damono, Sapardi, Sosiologi Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1984, hal: 6.

! Minderop, Albertine, Diktar Sosiologi Sasira, hal; 1.




dan terbuka pada pengalaman baru, perasaan mampu berdiri sendiri dan mampu
membebaskan diri dari kungkungan wewenang tradisional.”'?

Di sini Inkeles ingin menekankan bahwa sebagian besar masyarakat
Amerika Serikat sejak usia dini telah dididik oleh lingkungannya terutama sekolah
untuk selalu mampu bertindak dan terbuka pada pengalaman baru, perasaan mampu
berdiri sendiri, dan mampu membebaskan diri dari nilai — nilai kolot (lama) yang
kurang menunjang kemajuan. Contohnya, anak dilarang mengambil keputusan sendiri
tanpa persetujuan orangtua dan membeda — bedakan derajat atau status sosial. Semua
warga Amerika Serikat berhak mendapatkan kesuksesan, dan kesuksesan adalah
tujuan semua umat manusia di bumi ini, tidek perduli apakah mereka anak orang
berada ataupun anak orang miskin. Penduduk pribumi ataupun pendatang sama —
sama berhak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, tidak perduli orang kulit
hitam atau kulit putih.

Pencerminan konsep The American Dream berangkat dari mitologi dan
latar belakang sejarah yang memberi warna pada nilai — nilai budaya Amerika.
Lahirnya istilah The American Dream bertolak dari mitologt cita ~ cita masyarakat
Amerika yang merefleksikan hasrat membangun surga kedna di Amerika. Amerika
diangankan sebagai suatu wilayah yang akan memberikan kesejahteraan dan
kebahagiaan bagi orang — orang yang dulu pernah tertekan, tersiksa, miskin, dan
hidup dalam penderitaan. Kelompok - kelompok individu yang hadir dilandasi oleh
harapan mendapatkan emas, yang lainuya mencari natkah. The American Dream
mencakup unsur — unsur gold, glory, dan gospel namun seiring dengan perjalanan
waktu impian tersebut berkembang tidak hanya menjadi kaya, melainkan juga

mengimpikan akan suatu keberhasilan, kehormatan dan kekuasaan. '3

12 Luedtke, Luther S, Mengenal Masyarakat & Budaya Amerika Serikat, Jilid 1, Yayasan Obor
Indonesia. hal: 30.
¥ Minderop, Albertine, Diktas Sosiologi Sastra, hal: 24.




Adapun Unsur — Unsur The American Dream adalah:
. Gold

Pengertian gold tidak secara harafiah mengacu pada emas, tetapi dapat
juga berarti kekayaan. Gold juga melambangkan negara Amerika yang mengandung
kekayaan alam melimpah. Dalam hal ini pengertian emas bisa identik dengan harta
dan kekayaan berupa uang.]4

Pada mulanya tujuan orang Amerika datang ke Amerika adalah untuk
mencari emas, tetapi seiring dengan berjalannya waktu impian itu berubah menjadi
kekayaan:

There were thousand varieties of finite dreams within the
encompassing dream. Many of the poor came dreaming to be
rich, many of the rich, dreaming to be rich. 1

2. Glory

Merupakan impian Amerika untuk meraih kejayaan, dihormati, dan
dikagumi oleh orang lain.'®
Glory merupakan impian orang Amerika untuk menjadi jaya, dihormati,

dan dikagumi oleh orang lain:

When he shall make us praise and glory, that men shall be as a city
upon a hill, the men shall be as a city upon a hill, the eyes of all
people are upon us'’.

3. Gospel
Pada awalnya berarti penyebaran agama kristen, selanjutnya pengertian

gospel berkembang dengan orientasi keduniawian yang esensinya keberhasilan.'®

Y Ibid, hal 34,

¥ Gentles, Frederick & Steinfield, Melvin, Dream on sdmerica, hal; 366,

' Minderop, Albertine, Op. cit, hal: 36.

" Jane L, Scheiber & Robert C. EHiot, In Search of The American Dream, hal: 47.
'* Minderop, Albertine, Op. cir, hal: 39.




Pada waktu dahulu gospel berarti penyebaran agama kristen terhadap
orang ~ orang yang non kristen. Di dalam ajaran agama kristen, seorang kristen harus

rajin dalam bekerja. Orang yang malas berarti berdosa.

A Christian should follow his occupation with industry .. it
seems a man slothfil in business, is not a man serving the lord.
By slothfulness men bring upon themselves, what ? but poverty,
but misery, but all sorts of cunfussion... What may he not come
to ? A dilligent man is very rarely indigent man.'

Dalam buku The Epic of America karangan James Truslow, The American
Dream adalah suatu harapan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik bagi
setiap orang di daratan Amerika. Adapun harapan itu dapat dimiliki oleh setiap orang
berdasarkan pada adanya kemungkinan untuk mendapatkan kesempatan yang sama

: 20
bagi semua orang.

c.The American Dream Tampil Dalam Bentuk Hasrat

Seiring dengan perjalanan waktu impian tersebut berkembang menjadi
tidak hanya mengimpikan menjadi kaya tetapi mengimpikan akan keberhasilan,
kehormatan dan kekuasaan. Jadi, dalam konsep The American Dream terdapat hasrat,

keinginan atau cita — cita untuk menjadi hidup lebih sejahtera.”’

G. Metodologi Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan
metodologi  kepustakaan. Penulis mengunjungi perpustakaan, membaca di
perpustakaan, meminjam buku - buku, memfotokopi buku — buku yang diperlukan,
dan yang berhubungan dengan nove! yang penulis bahas yaitu Joy in The Morning.

Penulis mengumpulkan data — data tersebut untuk dapat menunjang penelitian

1ngschm Moses, The American Gospel of Success, Chicago: Quarangle Books, hal: 25-26,
Adams James Truslow, The Epic of America, Boston: Little Brown, 1959, hal: 374.
*! Minderop, Albertine, Op. cit, hal: 41.




penulis. Dalam membahas karya sastra ini, penulis menggunakan dua pendekatan

yaitu; intrinsik dan ekstrinsik

H. Manfaat Penelitian

Agar kita dapat memahami lebih jauh unsur — unsur yang terkandung
dalam karva sastra, khususnya novel baik iiu yang berkaitan dengan unsur intrinsik
maupun uasur ekstrinsik. Selain itu kitza dapat wmengetahui pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. Lebih jauh lagi diharapkan kita dapat
mengambil nilai — mlai positif yang terkandung dalam novel tersebut dan

meninggalkan nilat — nilat negatifnya.

I. Sistematika Penyajian

BABI PENDAHULUAN
Pada bab mi berist latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan
teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.

BABII ANALISIS PERWATAKAN TOKOit DAN LATAR MELALUI
SUDUT PANDANG
Pada bab ini penulis akan menganalisis perwatakan tokoly dan latar
melalui sudut pandang,.

BAB 11T ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK MELALUI KONSEP THE
AMERICAN DREAM
Pada bab ini penulis akan menganalisis unsur ekstrinsik melalui
sosiologi sastra dengan konsep The American Dream.

BAB IV KONSEP THE AMERICAN DREAM TAMPIL DALAM
BENTUK HASRAT YANG TERCAPAI DAN TERCERMIN
PADA TOKOH CARL BROWN
Pada bagian bab ini penulis akan menganalisis tema dan

menggabungkannya dengan hasil analisis perwatakan tokoh dan latar,
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melalui konsep The American Dream Tampil Dalam Bentuk Hasrat
Yang Tercapal.
BAB YV PENUTUP
Bab ini mencakup kesimpulan penulis, dari cerita yang disajikan oleh
pengarang.
LAMPIRAN: RINGKASAN CERITA
ABSTRAK
DAFTAR PUSTAKA
SKEMA PENYAJIAN
BIOGRAFI PENGARANG
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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